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Abstrak 

 
PENERAPAN KONSEP COMPACT PADA PERUMAHAN-

PERUMAHAN DI BSD CITY 
(OBJEK STUDI: FLEEKHAUZ, IMAJIHAUS, TABEBUYA) 

 
Oleh 

Eunice Samantha Liang 
NPM: 6111901151 

 
Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat berjalan seiringan dengan meningkatnya 

kebutuhan akan hunian. Semakin besar pertumbuhan penduduk, semakin besar kebutuhan tempat 
tinggal, dan semakin terbatas lahan. Lahan yang terbatas ini menjadikan harga lahan semakin mahal. 
Konsep compact merupakan solusi untuk mengatasi keterbatasan lahan serta harga lahan yang 
semakin mahal. Konsep ini merupakan konsep penyederhanaan mulai dari desain hingga fungsi 
ruang. Konsep compact memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan tempat 
tinggal multifungsi di lahan yang terbatas. 

Perancangan sebuah rumah tinggal tentunya akan sangat subjektif tergantung dengan 
penghuninya. BSD City meluncurkan perumahan-perumahan dengan desain seragam yang disebut 
mengusung konsep compact. Hal ini menjadi menarik untuk diteliti bagaimana rumah dengan 
konsep compact ini dapat mewadahi kebutuhan penghuni yang berbeda-beda dengan aktivitas yang 
semakin kompleks. Maka dari itu penelitian ini ingin mencari tahu mengenai penerapan konsep 
compact pada objek studi terkait dan keberhasilan penerapannya sehingga  hasil penelitian 
diharapkan dapat menjadi referensi pada perancang saat mendesain dengan konsep compact.  

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan cara 
mendeskripsikan data fisik pada objek studi dan membandingkannya dengan teori compact. Data 
objek dikumpulkan dengan cara studi observasi pada objek terkait, wawancara dengan perancang 
serta penghuni, dan studi pustaka. Data dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu data fisik serta 
data wawancara. Data fisik berupa gambar kerja serta dokumentasi, dan data wawancara berupa 
hasil wawancara. Analisis ini dikaitkan dengan teori konsep compact dan membandingkan dengan 
kesesuaian hasil data yang didapat. 

Kesimpulan yang dihasilkan berupa penerapan dari konsep compact pada objek studi terkait. 
Konsep compact yang dibahas sendiri mencakup ergonomi ruang, penataan ruang, serta elemen 
interior. Adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperluas pengetahuan 
mengenai rancangan yang menggunakan konsep compact serta diharapkan dapat menjadi referensi 
dalam merancang dengan konsep compact.  

 
Kata-kata kunci: konsep compact, perumahan, rumah, penerapan.  
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Abstract 

 
THE APPLICATION OF THE COMPACT  
CONCEPT TO HOUSING IN BSD CITY  

(STUDY OBJECTS: FLEEKHAUZ, IMAJIHAUS, TABEBUYA) 
 

by 
Eunice Samantha Liang 

NPM: 6111901151 
 

Population growth that continues to increase goes hand in hand with the increasing need for 
housing. The larger the population growth, the greater the need for housing, and the more limited 
the land. This limited land availability leads to higher land prices. The compact concept is a solution 
to address the limited land and rising land prices. This concept involves simplifying designs and 
spatial functions. The compact concept aims to meet the community's multifunctional housing needs 
in limited land areas. 

The design of a residential house will be very subjective depending on the occupants. BSD 
City launched housing units with a uniform design called the compact concept. It is interesting to 
study how houses with this compact concept can accommodate the diverse needs of different 
occupants with increasingly complex activities. Therefore, this research aims to explore the 
application of the compact concept in the related case study. 

The research utilizes a descriptive method with a qualitative approach by describing the 
physical data of the case study and comparing it with the theory of compactness. Data on the case 
study are collected through observational studies, interviews with designers and residents, and 
literature reviews. The data is categorized into two parts: physical data and interview data. The 
physical data includes working drawings and documentation, while the interview data consists of 
interview results. The analysis relates to the theory of the compact concept and compares it to the 
suitability of the obtained data. 

The resulting conclusion is the application of the compact concept in the related case study. 
The discussed compact concept covers spatial ergonomics, spatial arrangement, and interior 
elements. This research is expected to contribute to expanding knowledge about designs using the 
compact concept and serve as a reference for designing with the compact concept. 

 
 
Keywords: compact concept, housing, house, application. 
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